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Uraian singkat mengenai karya: 

Jalur kereta api Yogyakarta – Kebumen memliki potensi bencana banjir dikarenakan 

lokasinya berdekatan dengan pesisir pantai selatan. Indonesia yang mempunyai iklim 

tropis yang mempunyai dua musim secara umum, musim panas dan musim hujan, dimana 

musim panas yang biasanya terjadi antara bulan Maret hingga Bulan Agustus sedangkan 

musim hujan terjadi dari bulan September hingga bulan Februari, itensitas hujan yang 

tinggi sehingga menjadikan beberapa wilayah di Indonesia khususnya daerah Jawa 

Tengah dan Yogyakarta banyak mengalami bencana banjir. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan memetakan seberapa besar pola dan potensi bencana 

banjir pada area kajian yang mana potensi ini dapat mempengaruhi perjalanan kereta api 

jalur lintas selatan dengan menggunakan analisis Geografis Informasi Sistem (GIS). 

Metode penilaian yang dipakai menggunakan pendekatan analisis bentanglahan dan 

pembobotan nilai setiap bencana berdasarkan daripada data topografi. Untuk 

menghasilkan peta GIS, peta topografi dan peta geologi dari Bakortanal atau BIG (Badan 

Informasi Geospasial) dan Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi digunakan 

sebagai sumber utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kondisi geomorfologi 

jalur kereta api Yogyakarta – Kebumen secara dominan memiliki bentuk lahan dataran 

alluvial. Dari hasil analisis menyimpulkan bahwa terdapat pola berupa titik spot 

kerawanan bencana banjir pada jalur kereta api Yogyakarta-Kebumen, dari hasil analisis 

menghasilkan 11 titik area yang memiliki kerawanan banjir tinggi, dimana area 

kerawanan banjir tinggi tersebut berada pada Sta.Wonosari-Sta.Wojo, selain darpada  

area stasiun tersebut, terdapat juga lokasi dengan kerawanan banjir tinggi yang berada 

pada  sepanjang aliran sungai yang dilintasi oleh jalur rel kereta api. Pada titik 

pengamatan yang lain, diantaranya area yang memiliki kemiringan lereng yang datar 

(elevasi 0-2%) antara Sta.Kebumen hingga Sta.Wonosari dan Sta.Jenar hingga Sta.Wojo 

memungkinkan terjadinya genangan yang menyebabkan kerawanan banjir menjadi 

tinggi. 
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POLA KAJIAN POTENSI BANJIR PADA 
JALUR KERETA API LINTAS SELATAN

Rika Nuraini. ST., M.Eng.Env
Jeki Trimarstuti. ST. MURP

"Dibiayai oleh:
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset dan 
Teknologi / Badan Riset dan Inovasi Nasional sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Dosen Pemula Tahun 
Anggaran 2020 Nomor 081/SP2H/AMD/LT/DRPM/2020, tanggal 20 Mei 2020"

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat 
yang disebabkan oleh faktor alam dan non alam serta faktor manusia sehingga mengakibatkan korban 
jiwa. bencana yang disebabkan oleh alam, seperti gempa bumi, longsor, tsunami, banjir, dan gunung 
api. Sedangkan bencana yang disebabkan oleh faktor non alam, yaitu kebakaran hutan. bencana alam 
memberikan dampak cukup besar terhadap kerusakan fasilitas sarana dan prasana umum ditinjau dari 
seberapa besar potensi terjadinya bencana tersebut. salah satu tren bencana alam akhir-akhir ini, yaitu 
bencana banjir yang sering terjadi pada kawasan jalur rel kereta api. Jalur kereta api lintas selatan 
berpotensi tinggi terhadap bencana banjir dikarenakan letak lokasi yang berdekatan dengan pesisir 
pantai. Selain itu, indonesia merupakan negara beriklim topis yang terdiri dari 2 musim, yaitu musim 
kemarau dan musim hujan dimana pada bulan September hingga Februari memiliki itensitas hujan yang 
cukup tinggi. Hal ini merupakan pemicu tingkat kerawanan terhadap banjir pada beberapa wilayah di 
Indonesia terkhususnya di Jawa Tengah. Sehingga perlu dilakukan identifikasi terhadap tingkat 
kerawanan  banjir untuk memberikan informasi terkait potensi kerawanan banjir pada kawasan jalur rel 
kereta api sebagai upaya kewaspadaan dan kesiapsiagaan terhadap banjir.

Untuk mengidentifikasi dan memetakan tingkat kerawanan bencana banjir 
pada jalur kereta api lintas selatan Yogyakarta-Kebumen.

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis secara kuantitatif 
dengan pendekatan geomorfologi berdasarkan pada analisis bentang 
lahan. penilaian terhadap identfikasi kerawanan menggunakan 
metode skoring dan pembobotan pada setiap parameter penentu 
tingkat kerawanan, dimana data-data peta diolah dengan teknik 
overlay (tumpang tindih).
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